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ABSTRAK

Lahan pasang surut di Provinsi Jambi merupakan lahan yang mempunyai potensi untuk dikembangkant
bagi usaha pertanian baik, tanaman pangarn, palawija, dan {anaman industri, namun pemanfaatannyad belum
optimal. Kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan dan pengembangan lahan pasang surut menvangkut
masalah bio-fisik, sosial ckonomi dan kelembagaan. Hal ini terlihat dan tingkat produktivitas dan
pendapatan petani vang masih rendah. Disamping it lahan pasang suru mempunyai keragaman yang
cukup tingg. maka pengelolaanmyd memerlukan kehati-hatian dengan teknologi vang spesifik. Kesalahan
dalam pengelolaan akan bisa berakibat fatal bagi kelangsungan usahatani di lahan pasang surut. Peranan
teknologi dalam meningkatkan produltifitas pertanian tidak diragukan lagi, namun teknologi saja tidak
akan membenkan hasil optimal bila tidak didukung oleh kelembagaan Yyang baik dan kondusif.
Kelembagaan pertanian yang ada dan terkait erat dengan usahatani lahan pasang surut antara lain
Perhimpunan Petani Pemakai Air (P3A). Kelompok tani. dan KUD. Jumiah kelompok tani di Desa Lambur

Batas kewenangan (urisdictionol Boundary), (2) Hak Kepemilikan (Property Right) dan (3) Aturan
Representasi (rule of representation ). Rekontrukst dan pembinaan kinerja kelompok membaik. hal ini
ditandai dengan meningkatnya produktifitas lahan serta terciptanya pemupukan modal kelompok vang
mencapai Rp 15.000.000 -

Kata kunci : Lahan pasang surut. kelembagaan. rekonstruksi

PENDAHULUAN Faktor bio-fisik vang menjadi kendala

Luas la pasang surt di Indonesia meliputi: kesuburan dan pH tanah rendah,
cekitar 20,1 juia ha (Widigja-Adhi \ogy, Jannean irigasi/drainase belum berfungs!
et & Sutriadi, 2001). Di Provinsi Jambi oo baik keragamat kondis lahart serta
terdapat 684.000 ha, vang berpotensi untuk iera(rl\g‘am ama dan dpen} it a:dg:lx
pengembangan pertanian 246,481 ha, terdin e a}a pras?;r‘fana mﬂ\an s.arana
dari lahan pasang surut 206.852 ha dan lahan r‘:\enyz’mgh:l& ! dras dur  yang kmeng_hu—
non pasang surut (lebak) seluas 40.521 ha un%l;:?aanesa T)g_al: u‘t)usat d:nere o;‘;?;:?{
Lahan pasang surut 1275 telah dikembangkar/ ‘S)::i‘angkan kex?(fala s%sial ekonomi adalah:
direklamasi di Provinsi Jambi seluas 79.954  peterb \eria d dal. ti ka.t
ha (Ananto, 2001) eterbatasan tenaga kerja dan moda’, ng

Pe man’f aatan \ahan pasang surut pelum pendidikan dan keterampilan. posisi tawar
optimal karena berbagai kendala, hal ini P (bargaining PO sition) rm@ serta
P lihat dari tingkat produksi dan indeks kelembagaan penunjant usahatani  kurang
pertanaman yang rendah. Secard garis besar kond::;iumt Etzioni (1985) kelembagaan
kendala tersebut adalah masalah bio-fisik, N

prasarana dan sarana serta sosial ekonomi. afialah suatu unit sosial dengan pengelompo-
kan manusia yang sengaja dibentuk dan
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dibentuk kemba)j dengan penuh pertimbangan
mencapai tujuan-tujuan

organisasi tersebyt, echingga aktivitas dan
efisiensi dapat dicapai dan Ofganisasi juga
akan mengaiam; penvesuaian terhadap tujuan-
tujuan organisas; seiring dengan kedinamisan
suatu aktifitas kehidupan,

Kelembagaan usahatanj Mmerupakan salgh
satu  komponen penting pembangunan
Pertanian.  Tanp, dukungan kelembagaan
usahatanj Yang kondusif dan baik, maka

tidak  akan

Pemerintah telap berusaha Mmembentuk
berbagai lembaga pendukung pertanian,
seperti kelompok tani, KUD, Perhimpunan
Petani Pemal,; Air (P3A), Unit Pengelola
Jasa  Alsintan kelembagaan
lainnya, Namun kelembagaan tersebut
lemyata didaerah Pasang suryt sebagian
belum efektif am
pembangunan

enging s
kelembagaan usahatani di Jahan pasang suryt
dalam pembangunan pertanian

BAHAN DAN METODA

Pengkajian dilaksanakan dj Desa Lambur
Luar, Kec, Muara Sabak, Kap Tanjung
Jabung Timyr, Provinsi Jamp; pada tahun
2002-2003. Kelompok tan; Yyang direkon-
struksi adalah kelompok tan; Sapta Bary,

Metoda kajian survei dan aplikarif dengan

engikutkan petani secara akiif mulai darj

perencanaan sampai pengambilan keputusan,
Jumiah angota kelompok 48 orang,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristiy Wilayak

Desa Lambyr Luar termasyk kedalam
wilavah administratif Kecamatan Muara
Sabak, Kabupaten Tanjung Jabung Timyr,
Provinsi Jamp; Jumlah pendudyi 9.370 jiwa
kepala Keluarga Tingkat

subsektor 'penam’an fanaman pangan,
perkebunan dan perikanan
Jarak Dega Lambur [ uar ke pusat

prekonomian Vaitu pasar Lambur dan Muara
Sabak sekjar 12 jam Perjalanan dengan
sepeda motor {ojek). Disamping sepeda motor
penduduk  dalam berpergian Juga  dapat
menggunakan transportasj ajr dan sepeda

Penduduk Des, Lambur Lyar adalah dari
etnis  Bugis. Mereka

peribadatan - (Mesjid/Mushola) kesehatan
Posyandu), perekonomian
(pasar), transportasi (Sepeda motor,
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arah, saluran tersier hanya dibuat setiap jarak
150 m tanpa saluran tata air mikro (kemalir).
Setelah padi disabit ditumpuk disawah selama
4-7 han tergantung Letersediaan tenaga ketja
dan alat perontok gabah. Hampir 100% petani
menjual padi dalam bentuk beras.

dan pendapatan petani tersebut BPTP Jambi
melalui kajian Sistem Usatani (SUT) dan
Sistem Usaha Pertanian (SUP) mengintroduk-
sikan teknologt spesifik lokasi mencakup;
lahan dan a, penggunaan
varietas  unggul, pemberantasan hama
penyakit utama, pemakaian alsintan  dan
pembenahan kelembagaan.

Kelembagaan Usahatani Sapta Baru

Kelompok tani Sapta Baru berdiri pada
tahun 1986 dengan luas sawah 140 ha dan
pada tahun 1996 luas lahan untuk pertanaian
padi dan palawija berkurang 30 ha, karena
ditanami dengan kelapa. Klasifikasi kelompok
1986 - 1992 tingkat pemula, tahun 1992 -
1996 tingkat lanjut dan 1997-sekarang
Madya.

Sejak berdirinya kelompok tani ini telah
melalui dua kali periode kepengurusan yaitu
1986-1996 dan 1997. Kepengurusan periode
pertama dengan jumiah anggota 80 orang dan
kepengurusan periode kedua jumlah anggota
58 orang Sedangkan Struktur kepengurusan
dari kedua periode itu sama yaitu tedini dan
Ketua, Sekretaris, Bendahara dan seksi-seksi.
Kepengurusan ditunjuk melalui musyawarah
parit (anggota) dan disaksikan oleh PPL
WKPP Desa Lambur Luar.

Rekonstruksi Kelembagaan

Mulai tahun 2002 manajemen kelompok
tani Sapta Baru dibenahi oleh Tim Litkajt
BPTP Jambi dan Dinas Pertanian :
Tanjung Jabung Timur. Pada prinsipnya kita
tidak membentuk lembaga bary, melainkan
melakukan ~perubahan serta membenahi
manajemen agar kelompok ini berfungsi dan
usahatani anggota kelompok berkelanjutan.
Performan rekonstruksi didasarkan  atas
kebutuhan dan kemampuan petani. Hal ini
dilakukan melihat pengalaman masa lalu
dimana suatu organisasi/lembaga yang
dibentuk tidak ~menurut kemampuan
keperluan petani maka organisasi/lembaga
tersebut lama kelamaan hanya tinggal nama
saja.

. game)

Dilihat dari dua sisi  pengertian
kelembagaan yaitu sebagai suatu aturan main
(rule of the game) dalam interaksi
interpersonal dan kelembagaan sebagal suatu
organisast Yang memiliki  hirarki (Anwar,
1998). Manajemen kelompok tani Sapta Baru
merupakan kelembagaan Yyang mempunyal
aturan main (rule of the game). Dimana proses
pembentukan kepengurusan dan operasional
kelompok dibentuk dan diatur dengan aturan
baik formal maupun informal, tertulis maupun
tidak tertulis mengenai tata hubungan anggola
dan lingkungannya yang menyangkut hak-hak
dan perlindungan hak-haknya serta 1anggung
jawabnya.

Namun organisasi kelompok tidak jelas
dalam menjalankan aturan main (rule of the
vang telah disepakati  bersama,
terutama mengenai (1) Batas kewenangan
(iun'sdictional boundary), ) Hak
Kepemilikan (property righr) dan (3) Aturan
Representasi (rule  of represemarion)
sebagaimana  Yang dikemukan oleh

wilayah kekuasaan atau otoritas yang dimiliki
oleh seseorang atau pihak tertentu terhadap
sumberdaya faktor produksi, barang dan jasa
Oleh karena sumberdaya tersebut  harus
dikomsumsi secara bersama (collective) maka
batas kewenangan menjadi penting dalam
merefleksikan keinginan  para pengguna
sumberdaya tersebut dalam aturan
pengambilan keputusan. Selanjutkan Anwar
(1990) mengatakan bahwa batas kewenangan
berperan untuk  mengatur penggunaan
sumberdaya, dana dan tenaga dalam
organisasi. Selain iu juga berperan dalam
menentukan laju pemanfaatan sumberdaya,
sehingga pada gilirannya akan menentukan
sifat keberlanjutan (sustainability) sumberdya
tersebut  dan pembagian (share) manfaat
bersih yang diperoleh masing-masing pihak.
Hak kepemilikan (property right) adalah
hak yang dimiliki oleh seseorang atau

tertentu yang diatur oleh suatu peraturan, adat
dan tradisi atau Konsensus yang mengatur
hubungan antara anggota masyarakat. Oleh
karena itu tidak seorangpun dapat menyatakan
hak milik atau hak penguasaan apabila tidak
adanya pengesahan dan mesyarakat lainnya.
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Implikasinya adalah (1) pak seseorang
merupakan kewajiban orang lain dan (2) hak
Yang tercermin ojeh Kepemilikan (ownership)

Merupakan  sumper kekuasaan untuk
memperolech sumberdava, Lebih lanjut
dikatakan oleh Anwar (1990) bahwa hak

milik yang paling penting adalah fakior
kepemilikan lahan, i i

menentukan a  tawar  menawar

terhadap suaty persolan.
Aturan representas; mengatur siapa yang
artisipasi dalam proses

organisasi bersangkutan

Tidak Jelasnva kewenangan
Gurisdictiona] boundary), hai Kepemilikan
(properry right) dan aturan Representas; (rule
of representation) disebabkan oleh tingkat
pendidikan, keterbatasan pengetahuan petanj

penghargaan terhadap korbanan
waktu dan tenaga bengurus, keterbatasan
tenaga kerja.

Tingkat pendidikan dan pengetahuan
sangat berperan dalam proges adopsi ilmy

mereka enggan untuk meneruskan pekerjaan

orang tua mereka sebagai petan;.

Tamatan SL.Tp 2 7

_Tamatan SLTA 1 3
Guna  menambah dan meningkatkan

bengetahuan petanj tentang kelembagaan yang
baik, maka tejah dilakukan stydi banding ke
Nanggung Bogor yang diikui oleh petugas

modal para Petani tidak biga berusahatan;
Secara berkelanjutan dengan baik,

Untuk keberlanjutan usahatani di [ahan
pasang sunyt diupayak:
melalui kelompok

belian saprodi
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4. Penerapan teknologt vang sesuai dengan
karakteristik  lahan pasang surut dan
didukung kelembagaan vang kondusif
meningkatkan pendapatan
kesejahteraan petani.

Ucapan Terima Kasih Kepada Bapak Ir.
Supranto Aribowo (Kepala Dinas Pertanian
Kabupaten Tanjung Jabung Timur) beserta
Staf. Atas Kerjasamanya Dalam Pembinaan
petani Di Labur Luar. Kecamatan Muara
Sabak
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